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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Performance studies merupakan disiplin akademis yang dirancang untuk 

menjawab kebutuhan dalam menghadapi perubahan keadaan "glokal"—kombinasi 

kuat dari lokal dan global. Performance studies muncul di dalam, dan sebagai 

tanggapan terhadap, keadaan intelektual dan artistik yang berubah secara radikal 

sejak sepertiga terakhir abad kedua puluh. Performance studies lebih interaktif, 

hipertekstual, virtual, dan cair daripada kebanyakan disiplin ilmu. 

Tradisi palang pintu sebagai subjek penelitian dengan perspektif 

performance studies termasuk ke dalam kategori ritual sekaligus pertunjukan 

estetis. Baik ritual maupun pertunjukan estetis, keduanya berada dalam rentang 

"spektrum luas" atau "kontinum" tindakan manusia dalam definisi performance. 

Lebih tegas lagi, peristiwa palang pintu selain melibatkan performer atau pemain 

secara sadar melalui restorasi perilaku (restored behavior), juga melibatkan audiens 

atau penonton. Melalui “as performance” berusaha memahami tradisi palang pintu 

sebagai sebuah proses yang terus berjalan dan terjadi karena adanya proses interaksi 

dari berbagai pihak yang berada dalam tatanan masyarakat terutama etnik Betawi.  

Tradisi palang pintu sebagai ritus peralihan adalah proses transportasi dan 

transformasi. Upacara pernikahan adat Betawi ialah sistem yang dikerjakan oleh 

mereka yang ditransportasi (pemain palang pintu dan penghulu), pada mereka yang 

sedang ditransformasi (kedua calon pengantin). Sebagai performer yang 
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ditransformasi, kedua calon pengantin menjalani pengalaman yang mengubah 

hidup mereka secara permanen—menjadi sepasang suami istri. Sebagai performer 

yang mengelola transformasi, para pemain palang pintu dan penghulu mengalami 

transportasi, dibawa ke suatu ruang dan waktu, lalu diturunkan kembali kira-kira di 

tempat mereka meninggalkannya. 

Tradisi palang pintu bagi masyarakat Betawi memiliki dua fungsi. Fungsi 

pertama, sebagai simbol identitas kolektif. Tradisi palang pintu memuat nilai dan 

etika Islam, pantun, serta silat Betawi atau maen pukulan. Ketiga hal tersebut 

merupakan identitas kolektif etnik Betawi. Fungsi kedua, sebagai legitimasi 

pandangan hidup. Sholat dan silat ialah pandangan hidup masyarakat Betawi terkait 

aplikasi ajaran Islam tentang “hablum minnallah dan hablum minannas,” 

bagaimana menjalin hubungan antara hamba dengan Sang Penciptanya dan 

memelihara hubungan antar sesama dan makhluk lainnya. 

B. Saran

Tradisi Palang Pintu sebagai ritus peralihan tentunya memiliki makna 

tersendiri bagi masyarakat Betawi. Akan tetapi, terdapat sejumlah kondisi yang 

membuat tradisi ini mengalami perubahan, bahkan penurunan eksistensi. 

Kenyataan tersebut tidak terlepas dari pesatnya perubahan dan perkembangan kota 

Jakarta—serta daerah penyangganya. Modernisasi serta globalisasi yang turut 

membawa budaya asing menjadikan budaya Betawi semakin terpinggirkan. 

Sejumlah penelitian mengenai tradisi Palang Pintu Betawi memang telah 

dilakukan. Akan tetapi, di antara penelitian-penelitian tersebut belum ditemukan 

penelitian yang membahas tradisi Palang Pintu pada upacara pernikahan adat 
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Betawi dengan pendekatan performance studies. Oleh sebab itu, penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut demi menambah khasanah ilmu 

pengetahuan, juga sebagai acuan bagi generasi muda untuk mengenali lebih dalam 

perihal tradisi Palang Pintu pada pernikahan adat Betawi. Lebih lanjut, penelitian 

ini diharapkan dapat menyediakan semacam dukungan bagi seniman-seniman 

tradisi Betawi dalam upaya pelestarian tradisi palang pintu. 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, terutama terkait analisis 

yang kurang mendalam. Kekurangan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gagasan untuk penelitian selanjutnya. Tetapi setidaknya, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai suatu rekomendasi untuk materi dalam berbagai pelatihan dan 

pengembangan di antara para akademisi dan praktisi. Adapun langkah lain yang 

dapat diambil sebagai respons dari penelitian ini bisa sangat beragam. Hasil 

penelitian ini sangat mungkin menjadi stimulus dalam mencipta karya sastra, teater, 

film, maupun ragam ekspresi seni lainnya. Oleh karena itu, penelitian semacam ini 

patut untuk senantiasa dilakukan. Tentunya, untuk menghasilkan penelitian 

lapangan yang kredibel, kiranya perlu dilakukan latihan yang intensif dengan 

dukungan instansi terkait. Selain itu perlu selalu ditekankan bahwa dalam ranah 

akademik, segala macam ekspresi penciptaan seni perlu didasarkan pada riset. 
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